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Abstrak

Salah satu dinamika dan perkembangan hukum pada masa pandemi Covid-19 adalah ditetapkannya UU Cipta Kerja, sebagai
salah satu upaya pemerintah dalam mendorong pengembangan usaha mikro dan kecil dengan tujuan untuk meningkatkan
perekonomian nasional. Terobosan baru yang terlihat setelah perubahan UU Cipta Kerja terhadap beberapa pasal Undang-
Undang Perseroan Terbatas adalah diakui suatu badan hukum perorangan yang memenubhi kriteria untuk usaha mikro dan
kecil. Kehadiran perseroan perorangan di satu sisi dapat menjadi stimulus untuk pemulihan ekonomi nasional. Namun
tak dapat dipungkiri bahwa masih terdapat kelemahan dalam pengaturannya yang dikhawatirkan dapat dimanfaatkan
oleh pihak-pihak yang beritikad buruk. Melalui penelitian hukum normatif serta analisis kualitatif dengan bahan hukum
diperoleh melalui studi kepustakaan, penelitian ini membahas pengaturan perseroan kriteria usaha mikro dan kecil
berdasarkan UU Cipta Kerja dan peraturan pelaksananya serta celah hukum dan usulan perbaikan pengaturannya. Hasil
dari penelitian, pengaturan mengenai perseroan kriteria usaha mikro dan kecil masih memiliki celah hukum, sehingga
pemerintah perlu memperkuat pengaturan dasar hukum maupun peraturan pelaksananya pada masa mendatang.
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Abstract

One of the alteration and legal developments during the Covid-19 pandemic was the enactment of the Job Creation Law,
as one of the government’s efforts to encourage the development of Micro and Small Enterprises (MSEs) to improve the
national economy. A breakthrough seen after the amendment of the Limited Liability Company Law through the Job
Creation Law is that an individual legal entity is recognized that meets the criteria for MSEs. The presence of an individual
limited liability company on the one hand can be a stimulus to restore the national economy, but it is undeniable that there
are still weaknesses in its regulation which it is feared could be exploited by parties with bad faith. Through normative legal
research as well as qualitative analysis with legal materials obtained through literature studies, this research discusses the
regulation of Company Criteria for MSEs based on the Job Creation Law and its implementing regulations as well as legal
loopholes and recommendations to improve the regulations. The results of the research show that the regulation regarding
Company Criteria for MSEs still have legal loopholes so that the government needs to strengthen the basic legal regulations
and implementing regulations in the future.
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